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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style 

and work discipline on employee performance at PT Buana Mulia Indonesia 

Depok, both partially and simultaneously. This research method used a 

quantitative approach with a population of 136 employees. The sample was 

determined using the Slovin formula, based on this formula a 5% error rate 

was calculated resulting in a sample of 101 respondents. The data analysis 

techniques used are: validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test, simple linear regression test, 

multiple correlation coefficient test, coefficient of determination analysis test, 

t test and f test. Based on the results of the t test, the calculated t value was 

4.361>1.984 and the significance value for the leadership style variable (X1) 

was 0.000. The significance value was smaller than the probability value of 

0.05 or 0.00<0.05, meaning that the leadership style variable (X1) had a 

positive and significant effect on the variable. employee performance (Y) at PT 

Buana Mulia Indonesia. Based on the results of the t test, the calculated t value 

was 6.477>1.984 and the significance value for the work discipline variable 

(X2) was 0,000. The significance value was smaller than the probability value 

of 0.05 or 0.00<0.05, meaning that the work discipline variable (X2) had a 

positive and significant effect. on employee performance variables (Y) at PT 

Buana Mulia Indonesia. Based on the results of the f fiper test, the calculated f 

value was 350.819>3.089 and the significance value was 0.000<0.05. So it can 

be concluded that the variables leadership style (X1) and work discipline (X2) 

simultaneously have a positive and significant influence on employee 

performance (Y) at PT Buana Mulia Indonesia 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Buana Mulia Indonesia Depok, baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian ini mengguanakan metode kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 136 karyawan. Serta 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung dengan 

tarif kesalahan 5% maka sampel sebanyak 101 responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu : uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear 

sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. berdasarkan 

hasil uji t didapatkan nilai t hitung sebesar 4.361>1.984 dan nilai signifikasi untuk variabel gaya 

kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 
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artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia. Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai t hitung 

sebesar 6.477>1.984 dan nilai untuk signifikasi untuk variabel diiplin kerja (X2) sebesar 0.000 nilai 

signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 artinya bahwa variabel disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji f fiperoleh nilai f hitung sebesar 350.819>3.089 dan nilai signifikasi 0.000<0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia 

Depok. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan sebuah prestasi atau tingkat keberhasilan yang tercapai oleh individu 

atau organisasi dalam melaksanakan pekerjaannya pada periode tertentu, kinerja tidak dapat 

terwujud apabila tidak ada pengelolaan atau manajemen yang baik yang dapat mendorong kinerja 

untuk meningkatkan perusahaan serta mengoptimalkan potensi karyawan. 

Saat ini kinerja karyawan di PT Buana Mulia Indonesia mengalami kondisi yang fluktuatif. 

Berikut merupakan hasil kuantitas kinerja karyawan dari bagian produksi yang ada di PT Buana 

Mulia Indonesia disajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 Data kuantitas PT. Buana Mulia Indonesia untuk periode Januari – 

Maret 2025, diketahui bahwa target produksi setiap bulan ditetapkan sebesar 100%. Namun, 

realisasi hasil produksi selama tiga bulan tersebut selalu berada di bawah target yang ditentukan. 

Capaian realisasi tertinggi terjadi pada bulan Februari dengan persentase sebesar 90% dari target, 

sedangkan pada bulan Januari dan Maret, realisasi masing-masing berada di angka 88% dan 89%. 

Meskipun belum mencapai target, bulan Januari dan Maret menunjukkan tingkat capaian yang 

hampir sama, yaitu 89%, yang mencerminkan adanya konsistensi dalam pencapaian produksi. 

Secara keseluruhan, kinerja produksi selama periode Januari hingga Maret 2025 belum mampu 

memenuhi target produksi yang telah ditetapkan perusahaan. 
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat dari tabel pernyataan diperoleh dari 30 karyawan. 

Seperti jika muncul permasalahan di organisasi pimpinan dapat mencari jalan keluar yang risiko 

rendah dan tidak merugikan karyawan Ya (19) Tidak (11). Pimpinan mendorong bawahannya 

untuk meningkatkan kemampuan Ya (18) Tidak (12). Pimpinan dapat memberikan kejelasan dan 

pemahaman yang baik Ya (12) Tidak (18). Pimpinan memberikan arahan untuk tugas yang 

diberikan dengan jelas Ya (12) Tidak (18). Pimpinan memberikan lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman Ya (17) Tidak (13). Pimpinan mengoreksi kesalahan karyawan tidak mengucapkan 

kata kata kasar Ya (28) Tidak (2). Dengan penilaian yang diberikan mengenai kondisi gaya 

kepemimpinan di atas akan mengakibatkan kurangnya hasil kinerja karyawan bagi perusahaan. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat dari tabel pernyataan diperoleh dari 30 karyawan. Seperti 

Saya selalu datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai Ya (11) Tidak (19). Saya selalu 

mengecek peralatan kerja sebelum dipakai apakah ada yang bermasalah atau tidak Ya (13) Tidak 

(17). Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu Ya (12) Tidak (18). Saya selalu 
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taat pada peraturan kerja Ya (12) Tidak (18). Saya selalu profesional saat bekerja Ya (13) Tidak 

(17). Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan belum memiliki kedisiplinan kerja 

yang baik, yang dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Gaya Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2017:34) “gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi sebagai 

hasil kombinasi dan falsafah, keterampilan, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin 

ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya” 

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut (Solahudin, 2021) disiplin kerja adalah suatu hal yang sangat penting bagi 

perusahaan dengan tujuan untuk mencapai misi perusahaan. Disiplin kerja adalah ketaatan 

dalam melaksanakan atau mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dengan tujuan supaya 

karyawan menjalankan tugasnya dengan lancar dan tidak melakukan tindakan yang dilarang 

oleh perusahaan 

 

3. Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting guna meningkatkan kesuksesan 

perusahaan. Menurut (Hadju & Adam, 2019) kinerja adalah prestasi yang dihasilkan dari 

suatu proses pekerjaan yang berkenaan dengan aktifitas sumber daya manusia dalam 

menjalankan tugas dari perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini, karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan data-data 

kuantitatif yang berupa angka-angka yang dihasilkan dari skala likert (Sugiyono, 2017:13). 

Metode yang digunakan dengan metode Asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:44) “metode asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel 

lebih”. Asosiatif kasual dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

sebab akibat dari pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, 

dimana gaya kepemimpinan sebagai variabel X1 dan disiplin kerja sebaga variabel X2 sedangkan 

kinerja karyawan sebagai variabel Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) menunjukan hasil yang baik, karena syarat 

minimum yang harus dipenuhi agar angket atau kuesioner dapat dikatakan valid adalah 

lebih besar dari 0,1956 atau (rhitung > rtabel), maka semua item pernyataan dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel disiplin kerja (X2) menunjukan hasil yang baik, karena syarat minimum 

yang harus dipenuhi agar kuesioner dapat dikatakan valid adalah lebih besar dari 0,1956 

atau (rhitung > rtabel), maka semua item pernyataan dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukan hasil yang baik, karena syarat 

minimum yang harus dipenuhi agar kuesioner dapat dikatakan valid adalah lebih besar 

dari 0,1956 atau (rhitung > rtabel), maka semua item pernyataan dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.12 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel gaya kepemimpinan mempunyai cronbach alpha di atas yaitu 0,960 > 0,60 



 
 
 

 

4708 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing- masing variabel dari kuesioner 

yang digunakan adalah reliabel. 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Disiplin kerja mempunyai cronbach alpha di atas yaitu 0,979 > 0,60 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner yang 

digunakan adalah reliabel 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan  bahwa semua 

variabel Kinerja karyawan mempunyai cronbach alpha di atas yaitu 0,984 > 0,60 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner yang 

digunakan adalah reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,200. Karena 

dikatakan signifikan apabila lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05) artinya data tersebut 

berdistribusi normal. 



 
 
 

 

4709 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini 

lebih kecil dari 10 yaitu variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja sebesar 6.224 

sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 0.1 yaitu sebesar 0.161 di kedua 

variabel, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam 

pengujian ini. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. untuk seluruh variabel yaitu 

Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja memiliki nilai > 0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data sampel yang digunakan penelitian ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut.  

Y =  0,770 + 0,382 X1 + 0,588 X2 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut 

a. b = 0,770 menyimpulkan bahwa jika gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

tetap (Tidak mengalami perubahan) maka   nilai konsistensi Kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,770 

b. b1 = 0,382 menyimpulkan bahwa jika gaya kepemimpinan (X1) bertambah, maka Kinerja 

(Y) akan mengalami peningkatam sebesar + 0,382 dengan asumsi tidak ada penambahan 

(konstan) nilai disiplin kerja (X2). 

c. b2 = 0,588 menyimpulkan bahwa jika disiplin kerja (X2) bertambah, maka Kinerja 

karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,588 dengan asumsi tidak ada 

penambahan (Konstan) nilai gaya kepemimpinan (X1). 

4. Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,937 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800 – 1,000 artinya secara simultan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan memiliki tingkat hubungan korelasi yang sangat kuat 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Hasil perhitungan determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R square yang 

diperoleh sebesar 0,877 Hal ini berarti 87,7% variasi variabel  Kinerja Karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja, sedangkan sisanya sebesar 

(100-87,7%) = 12,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini 
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6. Uji Hipotesis 

 
1. Dari hasil tabel 4.28 hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t 

hitung sebesar 4.361>1.984 dan nilai untuk signifikasi untuk variabel gaya kepemimpinan 

(X1) sebesar 0.000 nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 

artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia. 

2. Dari hasil tabel 4.28 hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t 

hitung sebesar 6.477>1.984 dan nilai untuk signifikasi untuk variabel diiplin kerja (X2) 

sebesar 0.000 nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 

artinya bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.29 di atas dari hasil uji f di peroleh nilai f hitung 

sebesar 350.819>3.089 dan nilai signifikasi 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Buana Mulia Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV di PT Buana Mulia Indonesia, 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Buana Mulia Indonesia Depok, yang ditandai dengan hasil uji hipotesis uji t di dapatkan nilai 

t hitung sebesar 4.361>1.984  dan nilai untuk signifikasi untuk variabel gaya kepemimpinan 

(X1) sebesar 0.000 nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 

artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Buana Mulia Indonesia Depok 
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2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Buana 

Mulia Indonesia Depok, yang ditandai dengan hasil uji hipotesis uji t di dapatkan nilai t 

hitung sebesar 6.477>1.984 dan nilai untuk signifikasi untuk variabel diiplin kerja (X2) 

sebesar 0.000 nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00<0.05 artinya 

bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) pada PT. Buana Mulia Indonesia Depok 

3. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Buana Mulia Indonesia Depok, yang ditandai dengan hasil uji hipotesis 

uji f di peroleh nilai f hitung sebesar 350.819>3.089 dan nilai signifikasi 0.000<0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Buana Mulia Indonesia Depok. 
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